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Abstrak
Flu singapura merupakan salah satu penyakit infeksius yang mudah sekali penyebarannya,
terlebih di sekolah dan terjadi pada balita. Berdasarkan permintaan KB dan TPA Bunayya
ICBB, untuk membantu permasalah flu singapura yang diderita balita, tim pengabdian
kepada masyarakat merespon dengan merencanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan orang
tua balita tentang flu singapura. Peserta kegiatan ini yaitu orangtua balita di KB dan TPA
Bunayya ICBB sebanyak 22 orang. Metode yang digunakan adalah pemberdayaan orang tua
dan pihak sekolah, yaitu pengkajian masalah, perencanaan solusi, implementasi hingga
evaluasi melibatkan orang tua dan pihak sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 bulan
yaitu 24 Mei – 27 Juni 2022. Hasil kegiatan didapatkan bahwa rata-rata nilai sebelum edukasi
sebesar 76 dan rata-rata nilaisetelah edukasi sebesar 100. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat
disimpulkan bahwa edukasi flu singapura dapat meningkatkan pengetahuan orangtua balita.
Kata kunci: edukasi, flu singapura, tingkat pengetahuan, orangtua balita

Abstract
Singapore flu is an infectious disease that is very easy to spread, especially in schools and
occurs in toddlers. Based on the request of KB and TPA Bunayya ICBB, to help the problem
of Singapore flu suffered by toddlers, community service was conducted by giving counseling
and presentation. The service aimed to increase the knowledge of parents of toddlers about
the Singapore flu. The participants of this activity were parents of children under five at the
KB and TPA Bunayya ICBB as many as 22 people. The method is the empowerment of
parents and the school, namely problem assessment, solution planning, implementation to
evaluation involving parents and the school. This activity was carried out for 1 month from
May 24 – June 27, 2022. The results of the activity found that the average score before
education was 76 and the average score after education was 100. Based on the results of the
activity, it can be concluded that Singapore flu education can increase the knowledge of
parents of toddlers.
Keywords: education, Singaporean flu, level of knowledge, parents of toddlers

mailto:ignasiasiwi@gmail.com


Ignasia Nila Siwi, dll , Jurnal Abdimas Madani, Vol 4 No 2, July 2022, Hal : 110-115 ISSN (P):2656-9471

ISSN (E): 2716-2958

111

PENDAHULUAN

Flu singapura disebut juga sebagai
penyakit tangan, kaki dan mulut (PTKM)
atau dalam bahasa Inggris yaitu hand, foot
and mouth disease (HFMD). Flu singapura
merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh sekelompok enterovirus
(Pittara, 2022). Qi, et al. (2019) Kebanyakan
kasus flu singapura merupakan kasus ringan
dan dapat sembuh sendiri; namun, beberapa
kasus dapat berkembang dengan cepat
sehingga mengakibatkan komplikasi serius
seperti meningitis dan ensefalitis.

Permasalahan yang sedang dihadapi
KB dan TPA Bunayya ICBB adalah
merebaknya kasus flu singapura pada balita
yang bersekolah di sana. Pihak sekolah
menyampaikan kepada tim pengadian
kepada masyarakat bahwa mereka
membutuhkan solusi untuk mengatasi
masalah tersebut, salah satunya edukasi
tentang flu singapur kepada orang tua.
Solusi yang ditawarkan adalah
pemberdayaan orang tua dan pihak sekolah,
yaitu pengkajian masalah, perencanaan
solusi, implementasi hingga evaluasi
melibatkan orang tua dan pihak sekolah

METODE

Metode yang digunakan adalah
pemberdayaan orang tua dan pihak sekolah,
yaitu pengkajian masalah, perencanaan
solusi, implementasi hingga evaluasi
melibatkan orang tua dan pihak sekolah.
Pengkajian masalah dilakukan dengan
pengumpulan data masalah-masalah yang
dihadapi orang tua dan pihak sekolah.
Kemudian menyusun prioritas permasalahan.
Setelah prioritas permasalahan yaitu
merebaknya flu singapura pada anak balita
di TK dan PAUD Bunayya didapatkan,
maka disusun solusi yaitu berupa edukasi

flu singapura. Implementasi dilakukan
dengan melibatkan orangtua balita di TK
dan PAUD Bunayya. Evaluasi didapatkan
dari implementasi solusi dan rencana tindak
lanjut. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1
bulan yaitu 24 Mei – 27 Juni 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa data karakteristik peserta
dan indikator keberhasilan edukasi flu
singapura kepada orangtua balita seperti
tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Karakteristik Peserta (n=22)

No Karakteristik Frekuensi
(%)

1 Jenis kelamin
Perempuan 22 (100)

2 Peran
Ibu 22 (100)

3 Tingkat Pendidikan
Perguruan tinggi
SMA atau sederajat

18 (82)
4 (18)

4 Penghasilan perbulan
Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

7 (32)
2 (9)
9 (41)
4 (18)

No Karakteristik Frekuensi
(%)

5 Usia anak
1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
5 tahun

1 (5)
4 (18)
9 (41)
6 (27)
2 (9)

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan
data jenis kelamin peserta pengabdian
kepada masyarakat semuanya perempuan
sebanyak 22 orang (100%). Semua peserta
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berperan sebagai ibu, sebanyak 22 orang
(100%). Tingkat pendidikan peserta
mayoritas Pendidikan tinggi sebanyak 18
orang (82%). Mayoritas penghasilan per
bulan peserta masuk dalam kategori sedang
sebanyak 9 orang (41%). Mayoritas usia
anak yaitu 3 tahun sebanyak 9 orang (41%).

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Edukasi Flu
Singapura kepada Orangtua Balita (n= 22)

N
o

Indikator Persen
tase
sebelu
m
Eduka
si (%)

Persen
tase
setelah
Eduka
si (%)

1 Mengetahui flu
singapura/HFMD/P
TKM merupakan
penyakit menular

95 100

2 Mengetahui nyeri
pada tenggorokan
atau mulut, demam,
nafsu makan
menurun, malaise,
sakit kepala
merupakan gejala
flu singapura/
HFMD/PTKM

86 100

3 Mengetahui flu
singapura/HFMD/P
TKM disebabkan
oleh virus di saluran
usus

45 100

4 Mengetahui flu
singapura/HFMD/P
TKM merupakan
penyakit
epidemi(musiman)

50 100

5 Mengetahui
menjemur selimut
dan pakaian dapat
mencegah flu
singapura/HFMD/P
TKM

73 100

6 Mengetahui
menghindari kontak
dengan pasien
HFMD/flu singapur

86 100

dapat mencegah
terjadinya flu
singapura/HFMD/P
TKM

7 Mengetahui sering
cuci tangan pakai
sabun dapat
mencegah flu
singapura/HFMD/P
TKM

86 100

8 Mengetahui
mencuci/membersih
kan handuk, mainan,
dan alat makan anak
dapat mencegah flu
singapura/HFMD/P
TKM

91 100

9 Mengetahui
Kontak/terkena
dengan kotoran
BAB orang yang
terinfeksi flu
singapura/HFMD/P
TKM dapat
mengakibatkan
tertular

59 100

N
o

Indikator Persen
tase
sebelu
m

Eduka
si (%)

Persen
tase

setelah
Eduka
si (%)

1
0

Mengetahui
kontak/terkena
percikan/lendir
orang yang
terinfeksi flu
singapura/HFMD/P
TKMketika orang
tersebut batuk atau
bersin dapat
mengakibatkan
tertular

82 100

1
1

Mengetahui
kontak/terkena
cairan dari lepuhan
bagian tubuh orang
yang terinfeksi flu
singapura/HFMD/P
TKMa dapat

73 100
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mengakibatkan
tertular

1
2

Mengetahui kontak
dengan permukaan
yang
terkontaminasi,
misal handuk,
mainan orang yang
terinfeksi flu
singapura/HFMD/P
TKM dapat
mengakibatkan
tertular

82 100

Berdasarkan tabel di atas,
pengetahuan peserta tentang flu
singapura/HFMD/PTKM merupakan
penyakit menular sebelum dilakukan
edukasi sebesar 95% dan setelah edukasi
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang flu singapura/HFMD/PTKM
merupakan penyakit menular, yaitu sebesar
5%. Flu singapura merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh sekelompok
enterovirus (Pittara, 2022).

Pengetahuan peserta tentang nyeri
pada tenggorokan atau mulut, demam, nafsu
makan menurun, malaise, sakit kepala
merupakan gejala flu singapura/
HFMD/PTKM, sebelum dilakukan edukasi
sebesar 86% dan setelah edukasi sebesar
100%. Hal ini menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan peserta tentang
nyeri pada tenggorokan atau mulut, demam,
nafsu makan menurun, malaise, sakit kepala
merupakan gejala flu singapura/
HFMD/PTKM, yaitu sebesar 14%.

Pengetahuan peserta tentang flu
singapura/HFMD/PTKM disebabkan oleh
virus di saluran usus, sebelum dilakukan
edukasi sebesar 45% dan setelah edukasi
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang flu singapura/HFMD/PTKM

disebabkan oleh virus di saluran usus, yaitu
sebesar 55%.

Pengetahuan peserta tentang flu
singapura/HFMD/PTKM merupakan
penyakit epidemi(musiman), sebelum
dilakukan edukasi sebesar 50% dan setelah
edukasi sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang flu singapura/HFMD/PTKM
merupakan penyakit epidemi(musiman),
yaitu sebesar 50%.

Pengetahuan peserta tentang
menjemur selimut dan pakaian dapat
mencegah flu singapura/HFMD/PTKM,
sebelum dilakukan edukasi sebesar 73% dan
setelah edukasi sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan peserta tentang menjemur
selimut dan pakaian dapat mencegah flu
singapura/HFMD/PTKM, yaitu sebesar 27%.

Pengetahuan peserta tentang
menghindari kontak dengan pasien
HFMD/flu singapur dapat mencegah
terjadinya flu singapura/HFMD/PTKM,
sebelum dilakukan edukasi sebesar 86% dan
setelah edukasi sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan peserta tentang menghindari
kontak dengan pasien HFMD/flu singapur
dapat mencegah terjadinya flu
singapura/HFMD/PTKM, yaitu sebesar 14%.

Pengetahuan peserta tentang sering
cuci tangan pakai sabun dapat mencegah flu
singapura/HFMD/PTKM, sebelum
dilakukan edukasi sebesar 86% dan setelah
edukasi sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang sering cuci tangan pakai sabun dapat
mencegah flu singapura/HFMD/PTKM,
yaitu sebesar 14%.

Pengetahuan peserta tentang
mencuci/membersihkan handuk, mainan,
dan alat makan anak dapat mencegah flu
singapura/HFMD/PTKM, sebelum
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dilakukan edukasi sebesar 91% dan setelah
edukasi sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang mencuci/membersihkan handuk,
mainan, dan alat makan anak dapat
mencegah flu singapura/HFMD/PTKM,
yaitu sebesar 9%.

Pengetahuan peserta tentang
kontak/terkena dengan kotoran BAB orang
yang terinfeksi flu singapura/HFMD/PTKM
dapat mengakibatkan tertular, sebelum
dilakukan edukasi sebesar 59% dan setelah
edukasi sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang kontak/terkena dengan kotoran BAB
orang yang terinfeksi flu
singapura/HFMD/PTKM dapat
mengakibatkan tertular, yaitu sebesar 41%.

Pengetahuan peserta tentang
kontak/terkena percikan/lendir orang yang
terinfeksi flu
singapura/HFMD/PTKMketika orang
tersebut batuk atau bersin dapat
mengakibatkan tertular, sebelum dilakukan
edukasi sebesar 82% dan setelah edukasi
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang kontak/terkena percikan/lendir
orang yang terinfeksi flu
singapura/HFMD/PTKMketika orang
tersebut batuk atau bersin dapat
mengakibatkan tertular, yaitu sebesar 18%.

Pengetahuan peserta tentang
kontak/terkena cairan dari lepuhan bagian
tubuh orang yang terinfeksi flu
singapura/HFMD/PTKM dapat
mengakibatkan tertular, sebelum dilakukan
edukasi sebesar 73% dan setelah edukasi
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang kontak/terkena cairan dari lepuhan
bagian tubuh orang yang terinfeksi flu
singapura/HFMD/PTKMa dapat
mengakibatkan tertular, yaitu sebesar 27%.

Pengetahuan peserta tentang kontak
dengan permukaan yang terkontaminasi,
misal handuk, mainan orang yang terinfeksi
flu singapura/HFMD/PTKM dapat
mengakibatkan tertular, sebelum dilakukan
edukasi sebesar 82% dan setelah edukasi
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta
tentang kontak dengan permukaan yang
terkontaminasi, misal handuk, mainan orang
yang terinfeksi flu singapura/HFMD/PTKM
dapat mengakibatkan tertular, yaitu sebesar
18%.

Berdasarkan tabel dan pemaparan di
atas, rata-rata nilai peserta sebelum
dilakukan edukasi sebesar 76%. Rata-rata
nilai peserta setelah dilakukan edukasi
sebesar 100%. Dapat disimpulkan bahwa,
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
sebesar 24%.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Edukasi tentang flu singapura dapat
meningkatkan pengetahuan orang tua balita.

SARAN

Hasil kegiatan ini dapat dijadikan dasar
untuk penyusunan kebijakan sekolah terkait
pencegahan flu singapura.
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